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Abstrak — Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
kepuasan kerja karyawan CV. Lancar Jaya. Kepuasan kerja
ditinjau dari factor gaji, penyelia, pekerjaan itu sendiri, promosi,
dan teman sekerja. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode analisa deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa karyawan puas dalam kepemimpinan penyelia
mereka, promosi dan teman sekerja mereka, akan tetapi tidak
puas dengan gaji dan pekerjaan yang diberikan kepada mereka.

Kata Kunci — Kepuasan Kerja, Gaji, Penyelia, Promosi, Teman
Sekerja, Pekerjaan Itu Sendiri

I. PENDAHULUAN

Perusahaan yang telah mampu bertahan dalam persaingan
usaha dan krisis ekonomi yang ketat ini bukanlah perusahaan
yang hanya memiliki finansial terbaik. Akan tetapi, selain faktor
finansial, perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang
memiliki kinerja yang baik sehingga dapat memberikan dampak
kinerja yang baik juga bagi perusahaan.

Sumber daya manusia (SDM) pada jaman sekarang ini
merupakan aset perusahaan yang harus dijaga karena SDM
merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan
perusahaan. Kegagalan dalam mengelola sumber daya manusia
dapat mengganggu tercapainya tujuan perusahaan, baik dalam
kinerja, profit, bahkan kelangsungan kehidupan perusahaan itu
sendiri. Usaha manusia untuk bekerjasama secara sistematik
dalam arti sengaja, berencana dan terarah pada suatu atau
beberapa tujuan organisasi, sulit ditelusuri usianya atau sejak
kapan aktivitas ini dimulai atau diawali. Artinya, pengembangan
kualitas sumber daya manusia yang ada dan terbatas akan terus
menjadi perhatian serius dan disempurnakan untuk mencapai
hal-hal yang diidealkan sebuah organisasi atau perusahaan.
(Handoyo, 2013, p.101). Dalam pencapaian tujuan perusahaan,
sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat penting.
Oleh karena itu perusahaan harus selalu memperhatikan
kepuasan dan loyalitas kerja karyawan. Karyawan yang puas
dan loyal akan memberikan kontribusi yang besar bagi
pencapaian tujuan perusahaan.

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjaannya (Hasibuan, 2007, p.202). Kepuasan
kerja (job statisfaction) karyawan harus diciptakan sebaik-
baiknya supaya moral Kkerja, dedikasi, kecintaan, dan
kedisiplinan karyawan meningkat. Sikap ini dicerminkan oleh
moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja
dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi
dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan kerja dalam pekerjaan
adalah kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan
memperoleh pujian hasil Kkerja, penempatan, perlakuan,
peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan
yang lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan
akan lebih mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa

walaupun balas jasa itu penting. Diperlukan usaha untuk
mengoptimalkan SDM untuk menunjang kinerja perusahaan,
dan hal ini tidak boleh diabaikan. Karena apabila sumber daya
manusia yang ada di perusahaan itu baik, maka jalannya proses
yang ada di perusahaan juga akan terlaksana dengan baik.

Dengan melihat kenyataan ini, maka perusahaan harus mampu
menganalisis kuantitas manajemen SDM agar dapat
meningkatkan kinerja perusahaan, dan meningkatkan kepuasan
kerja pada diri karyawan perusahaan. Kepuasan kerja yang
tumbuh pada diri karyawan akan membuat karyawan tersebut
rela berkorban demi perusahaannya. Bentuk pengorbanan yang
dapat diberikan selain jam lembur yaitu karyawan akan rela
bekerja keras tanpa menerima gaji ketika perusahaan sedang
terpuruk. Mereka akan memberikan segala energi dan pikiran
mereka kepada perusahaan. Kepuasan kerja karyawan juga
dapat mempengaruhi bentuk pelayanan konsumen yang
maksimal sehingga loyalitas konsumen juga akan meningkat.

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat
individual. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang belaku
dalam dirinya. Ini disebabkan karena adanya perbedaan pada
masing-masing individu. Semakin banyak aspek-aspek dalam
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka akan
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, dan
sebaliknya. ( Melani dan Suhaji, 2012, p.3)

Karyawan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik
kebutuhan fisik dan non fisik. Apabila kebutuhan tersebut tidak
terpenuhi dahulu, maka konsentrasi karyawan akan terganggu
dan tidak berkonsentrasi dalam menjalankan tugasnya. Sebagai
perusahaan yang menjunjung moral yang tinggi, perusahaan
hendaknya memberikan ataupun memenuhi kebutuhan
karyawan dalam batasan sewajarnya.

Mengatasi tingkat kepuasan kerja yang rendah tentu
merupakan suatu kewajiban bagi mereka yang menempati
kedudukan sebagai manajemen puncak untuk selalu
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
kepuasan kerja para karyawannya, serta memberikan solusi atau
penyelesaian terhadap faktor-faktor tersebut guna memberikan
dan menjaga kepuasan kerja para karyawannya yang nantinya
akan berdampak meningkatnya loyalitas dan kedisiplinan
karyawan tersebut kepada organisasi atau perusahaan tempat ia
bekerja. (Darmawan, 2015, p.3). Bidang manajemen sumber
daya manusia merencanakan kebutuhan dan pemanfaatan SDM
bagi perusahaan, diantaranya mencari dan mendapatkan sumber
daya manusia termasuk didalamnya rekrutmen, seleksi dan
penempatan serta kontrak tenaga Kkerja, mengembangkan
sumber daya manusia termasuk didalamnya program orientasi
tenaga kerja, pendidikan dan pelatihan, memelihara sumber
daya manusia termasuk di dalamnya pemberian insentif,
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jaminan kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, pemberian
penghargaan. Dalam hal ini, manajer perlu mencari cara yang
terbaik untuk meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, komitmen,
keterlibatan orang-orang di dalam organisasi (Imanda, 2012,
p.3)

CV. Lancar Jaya merupakan CV yang bergerak di bidang
pembuatan rak untuk supermarket. Perusahaan ini berdiri telah
berdiri dari tahun 2010 yang lalu. Jumlah pegawai mencapai 70
orang dan dibagi menjadi beberapa divisi, di antaranya yaitu,
pemasaran, produksi, produksi, dan manajemen sumber daya
manusia. Tunjangan yang diberikan, vyaitu kesehatan,
transportasi, pensiun, dan bonus pada akhir tahun. Gaji
karyawan antara Rp 1.500.000,00 sampai dengan Rp
4.000.000,00 juta tergantung pada jabatan dan masa kerja yang
telah atau sedang dijalani.

Permasalahan yang sedang dialami oleh perusahaan ini adalah
tingkat keluar masuknya pegawai yang cukup tinggi. Pada bulan
Maret 2014, jumlah pegawai yang keluar mencapai 18 orang.
Dari permasalahan ini, peneliti akan mencoba mencari tahu di
manakah sumber penyebab tingginya keluar masuk karyawan.
Diperkirakan bahwa kepuasan karyawan dalam bekerja tidak
terpenuhi, sehingga mereka mencari pekerjaan lain. Beberapa
faktor yang mempengaruhi kepuasan Kkerja tersebut antara lain
dari faktor gaji, teman sekerja, tunjangan yang diberikan, dan
lain-lain.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja sebagai repon sikap atau emosi terhadap
berbagai segi pekerjaan seseorang. Definisi ini memberi arti
bahwa kepuasan kerja bukan suatu konsep tunggal. Lebih dari
itu seseorang dapat secara rellatif dipuaskan dengan 1 aspek
pekerjaannya dan dibuat tidak puas dengan 1 atau berbagai
aspek (Kinicki and Kreitner, 2005, p.125-129). Kepuasan kerja
merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseorang atau
karyawan terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan
lingkungan kerja dan sebagainya. Sehingga dapat dikatan bahwa
kepuasan kerja adalah dipenuhinya beberapa keinginan dan
kebutuhannya melalui kegiatan kerja atau bekerja (Koesmono,
2005, p.171-178).

Kepuasan kerja merupakan penilaian dan sikap seseorang atau
karyawan terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan
lingkungan Kerja, jenis pekerjaan, hubungan antar teman Kerja,
dan hubungan sosial di tempat kerja. Secara sederhana kepuasan
kerja atau job satisfaction dapat disimpulkan sebagai apa yang
membuat seseorang menyenangi pekerjaan yang dilakukan
karena mereka merasa senang dalam melakukan pekerjaannya.
(Tania, 2013, p.2)

Kondisi menyenangkan atau secara emosional positif yang
berasal dati penilaian seseorang atas pekerjaannya atau
pengalaman kerjanya (Setiawan dan Ghozali, 2006, p. 159)
menandakan bahwa seorang karyawan puas terhadap pekerjaan
yang dilakukannya. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan,
luar pekerjaan, dan kombinasi antara keduanya. Definisi lain
menyatakan kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang senang
atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau
pengalaman kerja seseorang (Luthans, 2006, p.243).Kepuasan
kerja adalah suatu kondisi emosional yang positif dan
menyenangkan sebagai hasil dari peneliaan pekerjaan atau
pengalaman pekerjaan seseorang (Nelson and Quick, 2006,
p.120).

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja (Hasibuan, 2007, p.202).
Suatu perasaan positif tentang pekerjaan yang merupakan hasil
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dari sebuah evaluasi karakteristiknya (Robbins & Judge, 2008,
p.107).

Terdapat lima aspek yang terdapat dalam kepuasan kerja
(Luthans, 2006, p.243), yaitu :

1. Pekerjaan itu sendiri(Work It self), yaitu evaluasi karyawan
terhadap tingkat kesulitan yang harus dihadapi oleh seorang
karyawan ketika menyelesaikan tugas dari pekerjaannya.

2. Penyelia (Supervision) merupakan bentuk evaluasi
karyawan terhadap sikap yang ditunjukkan oleh atasannya
kepada karyawan tersebut.

3. Teman sekerja (Coworkers) adalah evaluasi karyawan
terhadap karyawan lain, baik yang sama maupun yang berbeda
jenis pekerjaannya.

4. Promosi (Promotion) yaitu evaluasi karyawan terhadap ada
tidaknya kesempatan untuk memperoleh peningkatan Kkarir
selama bekerja.

5. Gaji/Upah (Pay) merupakan evaluasi karyawan terhadap
pemenuhan kebutuhan hidup karyawan serta kesesuaian antara
jumlah gaji dengan pekerjaan yang dilakukan.

Kerangka Kerja Penelitian

Pekerjaan
itu Sendiri

Gaji Penyelia
{epuasan
Kerja

Teman

Promosi Selar

Sumber: Smith, Kendall dan Hulin (dalamLuthans, 2006, 243)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah adalah bagaimana kepuasan kerja karyawan di
CV. Lancar Jaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepuasan kerja
karyawan yang bekerja di CV. Lancar Jaya.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang meng-
gunakan metode wawancara dan / atau mendapatkan informasi
melalui data yang berupa kata maupun gambar sehingga mampu
memperoleh informasi secara mendalam terkait dengan
variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini akan menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif untukkepuasan kerja
karyawan di CV. Lancar Jaya.

Subjek penelitian adalah beberapa karyawan di perusahaan
CV. Lancar Jaya. Karyawan tersebut dipilih berdasarkan lama
ia bekerja di perusahaanm yaitu karyawan yang sudah bekerja
lebih dari 4 tahun dan karyawan yang baru bekerja selama 1-2
tahun.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah hasil transkrip
wawancara dengan narasumber-narasumber subjek penelitian.
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah
berasal dari profil perusahaan, serta dokumen-dokumen lain
pada subjek penelitian yang dapat menunjang data primer.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
dengan wawancara. Dalam melakukan wawancara, pengumpul
data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan
tertulis. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden
diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya.
(Sugiyono, 2012, p.233).
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Dalam penelitian ini, uji keabsahan data menggunakan teknik
menggunakan trianggulasi metodologi.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Terdapat 5 aspek yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja:
1. Pekerjaan itu sendiri

Informan 1, informan 2, dan informan 3 mengatakan
bahwa mereka puas dengan pekerjaan yang mereka jalani karena
sesuai dengan minat dan keahlian yang mereka miliki. Akan
tetapi informan 4 dan informan 5 mengatakan bahwa mereka
tidak puas dengan pekerjaan mereka karena menginginkan
pekerjaan yang lebih baik akan tetapi terhalang karena
pendidikan mereka yang rendah.
2. Penyelia

Semua informan mengatakan bahwa mereka puas
dengan atasan mereka dengan alasannya sendiri-sendiri.
Informan 1, informan 3, dan informan 5 mengatakan bahwa
atasannya selalu menjawab pertanyaan yang ditanyakan dengan
bai. Informan 2 mengatakan bahwa atasannya adalah orang yang
sangat adil dan tegas, karena ia pernah melakukan kesalahan dan
diberi hukuman yang sewajarnya dan tidak berlebihan. Informan
4 mengatakan bahwa atasannya adalah orang yang sangat
peduli, karena pada saat ia mengalami cidera atasannya mengerti
dengan keadaannya dan memberinya pekerjaan yang lebih
mudah.
3. Teman Sekerja

Informan 1 mengatakan bahwa hubungannya dengan
teman sekerjanya cukup baik. Mereka sering kali berunding dan
meminta pendapat dari teman sekerja sebelum mengambil
keputusan. Informan 2 juga mengatakan bahwa hubungannya
dengan teman sekerja cukup baik. Setiap istirahat siang, mereka
akan pergi ke kantin untuk makan bersama. Akan tetapi
hubungannya informan 2 dengan karyawan di divisi lain tidak
begitu dekat karena jarang berkomunikasi. Informan 3
mengatakan bahwa ia adalah seorang yang penyendiri dan tidak
suka berkomunikasi, sehingga ia tidak begitu dekat dengan
teman-teman sekerjanya. Informan 4 dan informan 5
mengatakan bahwa mereka sangat puas dengan teman sekerja
mereka. Mereka mengatakan bahwa teman sekerja mereka
sangat peduli satu sama lain dan suka tolong menolong.
Informan 4 meceritakan bahwa ada satu hari dimana ia tidak
enak badan dan teman sekerjanya menyuruhnya untuk
beristirahat saja dan mengatakan bahwa ia akan membantunya
nanti
4. Promosi

Informan 1 mngatakan bahwa ia sangat puas dengan
promosi jabatan yang diberikan perusahaan, karena ia telah
bekerja keras dan merasa layak mendapatkan promosi tersebut.
Sedangkan informan 2, infroman 3, informan 4, dan informan 5
mengatakan bahwa mereka belum pernah mendapatkan promosi
jabatan dari perusahaan, akan tetapi mereka yakin promosi
jabatan telah dijalankan dengan adil. Informan 2, informan 3,
informan 4, dan informan 5 melihat bahwa persaingan untuk
mendapatkan promosi jabatakan tidak akan mudah karena
tingginya persaingan.
5. Gaji

Informan 1 dan informan 2 mengatakan bahwa mereka
puas dengan gaji yang diberikan karena sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari dan sesuai
dengan usaha yang mereka keluarkan untuk mendapatkannya.
Informan 3, informan 4, dan informan 5 mengatakan bahwa
mereka tidak puas dengan gaji yang diberikan karena tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Informan 4 dan
informan 5 menambahkan bahwa usaha yang ia keluarkan tidak
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sesuai dengan gaji yang ia dapatkan, karena mereka mengatakan
bahwa mereka terkadang harus merangkap sebagai sopir
perusahaan. Alasan informan 3mengatakan gaji tersebut tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena harga
kebutuhan pokok yang semakin tinggi akan tetapi gaji yang
diberikan tetap sama.

Untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan di CV. Lancar
Jaya, peneliti menggunakan faktor-faktor yang menimbulkan
kepuasan kerja menurut Luthans (Luthans, 2006, p.243) yaitu:

1. Pekerjaan itu sendiri, yaitu evaluasi karyawan terhadap
tingkat kesulitan yang harus dihadapi karyawan ketika
menyelesaikan tugas dari pekerjaannya.

Informan 1 puas terhadap pekerjaan yang ia jalani sekarang ini
karena sesuai dengan minatnya. Infornan 2 sebagai karyawan
administrasi perempuan juga mengatakan bahwa pekerjaannya
sesuai dengan yang diinginkan olehnya. Informan 3 sebagai
karyawan administrasi laki-laki juga mengatakan bahwa
pekerjaannya sudah sesuai dengan yang diinginkan dan sesuai
dengan pendidikan yang ia tempuh. Sebaliknya Informan 4 dan
Informan 5 merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka karena
mereka berharap bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih baik,
akan tetapi mereka terhalang karena faktor pendidikan mereka
yang rendah dibandingkan dengan pekerja yang lain.

2. Penyelia, merupakan bentuk evaluasi karyawan
terhadap sikap yang ditunjukan oleh atasannya kepada
karyawan.

Informan 1 merasa puas dengan cara atasan memperlakukan
karyawannya. Begitu pula dengan informan 2, informan 3,
informan 4, dan informan 5. Mereka memiliki pendapat yang
sama tentang atasan mereka sendiri-sendiri, bahwa atasan
mereka sangat adil dan peduli pada karyawannya serta tidak
ragu dalam membantu karyawan dalam menjalankan tugas
mereka.

3. Teman sekerja, evaluasi karyawan terhadap karyawan
laun, baik yang sama maupun yang berbeda jenis pekerjaannya.

Hubungan antara informan 1 dengan karyawan lain cukup
baik. Informan 1 terkadang menanyakan pendapat karyawan
lain tentang suatu permasalahan dan berbagi ide. Infroman 2
juga mengatakan bahwa hubungannya dengan teman sekerjanya
cukup baik, akan tetapi tidak dengan karyawan antar divisi
lainnya, karena mereka tidak terlalu sering berkomunikasi.
Infornan 3 berkata bahwa ia adalah seorang yang penyendiri dan
tidak suka berkomunikasi, jadi hubungannya dengan karyawan
lain tidak begitu baik. Mereka hanya berkomunikasi tentang
pekerjaan saja. Informan 4 dan informan 5 yang bekerja di divisi
produksi mengatakan bahwa mereka sangat puas dengan teman
sekerja mereka. Teman sekerja mereka sangat peduli satu sama
lain dan saling membantu.

4, Promosi, vaitu evaluasi karyawan terhadap ada
tidaknya kesempatan untuk memperoleh peningkatan Karir
selama bekerja.

Informan 1 merasa sangat puas dengan promosi jabatan yang
ia dapatkan setelah bekerja selama 3 bulan di CV. Lancar Jaya.
la merasa bahwa ia memang layak mendapatkannya karena ia
sudah berusaha keras. Informan 2 dan informan 3 juga
mengatakan bahwa mereka puas dengan promosi jabatan yang
berlaku di CV. Lancar Jaya walaupun mereka sendiri belum
pernah mendapatkan promosi jabatan tersebut. Sedangkan
Informan 4 berpendapat bahwa ia juga puas melihat jalannya
promosi jabatan diberikan secara adil pada karyawan yang
sudah bekerja keras untuk perusahaan. Informan 5 melihat untuk
memperoleh promosi ia harus bersaing dan bekerja keras untuk
mendapatkannya, akan tetapi ia bisa melihat bahwa promosi
jabatan diberikan bagi mereka yang layak mendapatkannya.



AGORA Vol 3, No.2, (2015)

5. Gaji, merupakan evaluasi karyawan terhadap
pemenuhan kebutuhan hidup karyawan serta kesesuaian antara
jumlah gaji dan pekerjaan yang dilakukan.

Informan 1 dan informan 2 mengatakan bahwa mereka puas
dengan gaji yang diberikan oleh perusahaan karena gaji mereka
cukup untuk membiayai kehidupan mereka serta sesuai dengan
usaha yang telah mereka keluarkan. Akan tetapi, informan 3
mengatakan bahwa ia tidak puas dengan gaji yang diberikan
oleh perusahaan karena harga bahan pokok di pasaran naik
sedangkan gaji yang diberikan oleh perusahaan tidak mengalami
kenaikan. Informan 4 juga mengatakan bahwa ia tidak puas
dengan gaji yang diberikan oleh perusahaan karena gaji tersebut
tidak mencukupi Kkebutuhannya sehari-hari. Selain itu gaji
tersebut tidak sesuai dengan usaha yang telah ia keluarkan. Di
sisi lain, informan 5 berpendapat bahwa ia kurang puas dengan
gaji yang diberikan. Memang gaji tersebut sudak cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidupkan akan tetapi tidak sesuai dengan
usaha yang ia keluarkan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa karyawan di CV. Lancar Jaya puas
dengan kepemimpinan dari atasan mereka, promosi yang
ditetapkan oleh perusahaan serta teman-teman sekerja yang
mereka miliki. Akan tetapi mereka tidak puas dengan pekerjaan
mereka dan gaji yang diberikan oleh perusahaan.

Saran
1. Melaksanakan sebuah program untuk memperdekat
hubungan antar karyawan divisi sehingga tercipta hubungan
yang baik antara karyawan di semua divisi perusahaan.
2. Perusahaan dapat menerapkan sistem promosi yang
adil dan terbuka sehingga seluruh karyawan dapat mengawasi
dan mengevaluasi kinerja bersama dan melihat siapa yang layak
mendapatkan promosi tersebut.
3. Perusahaan harus memberikan kompensasi sesuali
dengan hasil kerja karyawannya. Jika memang karyawan
berprestasi atas hasil kerjanya ataupun ia bekerja lebih banyak
daripada teman sekerja yang memiliki jabatan yang sama
dengannya, sudah semestinya perusahaan memberikan bonus /
insentif yang setimpal dengan hasil usahanya.
4. Perusahaan hendaknya memberikan kesempatan yang
luas kepada semua karyawan untuk dapat menambah
pengetahuan dan keahliannya melalui pendidikan dan pelatihan
dalam rangka promosi atau kenaikan jabatan, dan persaingan
yang adil antar karyawan.
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